BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Lahan pertanian di Indonesia menurut data Badan Kementrian Pertanian pada

tahun 2017 hanya meningkat 1,16% dari tahun sebelumnya. Berdasarkan data,
jumlah tersebut terdiri dari 4,78 ha yang merupakan sawah irigasi dan 3,4 juta ha
sawah non irigasi. Jumlah penduduk Indonesia yang terbanyak di pulau jawa
membuat kebutuhan ruang, seperti perumahan, infrastruktur dan kebutuhan ruang
lainnya menjadi meningkat. Sementara lahan baru mengalami banyak kendala
(Kementrian Pertanian Republik Indonesia, 2017). Maka terbentuklah sebuah
inovasi yang memanfaatkan ruang sempit untuk memenuhi kebutuhan sayuran
atau buah buahan bagi masyarakat di perkotaan yang disebut sebagai Urban
Farming. FAO (Food And Agriculture Organization) memprediksi pada tahun
2020 sekitar 75% masyarakat di Negara berkembang akan tinggal di daerah
perkotaan. Maka dari itu pemerintah mendorong masyarakat untuk mulai

mencoba memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri(Fauzi. 2016).

Urban farming memberikan nilai positif tidak hanya memanfaatkan ruang dan
pemenuhan kebutuhan tetapi juga memberikan dampak keberlanjutan terhadap
ekologi maupun ekonomi. Agama Islam pun menyerukan untuk menanam atau
memanfaatkan lahan yang diberikan Allah SWT, sebagaimana dijelaskan dalam
firman Allah SWT:
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Artinya :

33 .Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah
bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-
bijian, maka daripadanya mereka makan(QS. Ya Sin : 33)(Permana and Fauzy,
2016).

Ayat diatas menjelaskan tentang lahan yang tidak dimanfaatkan agar
dimanfaatkan sebaik baiknya. Bahwasanya Allah SWT selalu menghidupkan

tanah yang mati jika manusia mau merawatnya dan membuat lahan tersebut subur.



Apabila ditinjau dari salah satu aspek yaitu ekologi, pengembangan pada
urban farming memberikan manfaat seperti memperbaiki kualitas udara,
konservasi sumber daya, menciptakan iklim mikro yang sehat dan memberikan
keindahan disekitar area urban farming(Fauzi. 2016). Perkembangan teknologi
informasi saat ini sudah siap mendukung praktik terbaik pada urban farming
dalam berbagai aspek, salah satunya aspek ekologi. Masyarakat perkotaan sudah
terbiasa memanfaatkan teknologi informasi dan teknologi komunikasi dalam
kegiatan sehari-hari. salah satu teknologi informasi saat ini yang sedang marak
digunakan yaitu 10T (Internet of Things). Internet of Things adalah sebuah konsep
di mana benda-benda disekitar dapat saling terhubung dan berkomunikasi melalui
jaringan internet(Sri. 2017). Jaringan  wireless yang dibutuhkan untuk
menghubungkan benda benda agar saling terhubung disebut dengan Wireless
Sensor Network(WSN).

Wireless Sensor Network atau Jaringan Sensor Nirkabel merupakan
jaringan adhoc multihop yang dapat mengirimkan data dari mobile node menuju
sink node. Data yang diperoleh oleh sink node akan di proses menjadi informasi
dan ditampilkan oleh software. biaya alat yang murah namun dapat memberikan
informasi seperti kelembapan dan suhu dengan mengkonsumsi daya rendah(Sabiq,
Nurmaya and Alfarisi, 2017).

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah membahas implementasi dari
WSN ini, dengan judul “Implementasi Sistem Kontrol dan Monitoring pH pada
Tanaman Kentang Aeroponik secara Wireless”. Pada penelitian tersebut sistem
WSN vyang digunakan belum terlalu kompleks, hasil dari data atau informasi
hanya ditampilkan lewat layar LCD yang sudah disiapkan. Penggunaan layar lcd
ini sangat mengganggu dikarenakan ukurannya yang sangat kecil, adapun dalam
penerapannya layar lcd hanya ada di tempat dan tidak bisa dibawa seperti

smartphone(Wicaksono, Widasari and Utaminingrum, 2017).

Pada skripsi ini, penulis mengusulkan membangun sistem WSN untuk
pemantauan dan otomatisasi urban farming. Sistem tersebut akan mengukur
kelembapan tanah dan suhu, serta irigasi secara otomatis berbasis android.
Dengan adanya sistem ini diharapkan masyakarat akan lebih mudah dalam

memantau tanaman dan tidak akan kesulitan dalam masalah irigasi, dikarenakan



data dapat diakses secara real time dengan menggunakan smartphone masing-

masing.

WSN bertugas untuk mengirimkan data hasil dari pemantauan beberapa
sensor ke database. Sistem ini akan mengirimkan data atau informasi menuju sink
node yaitu berupa Raspberry pi. sensor node pada penelitian ini menggunakan
mikrokontroler arduino uno yang dihubungkan secara wireless dengan modul

NRF24L01 dan menggunakan topologi mesh.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas , maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sensor node
menggunakan arduino dan NRF24L01 untuk mengirim data menuju node
sink dan ditampilkan oleh android secara real time?

2. Bagaimana menguji sistem yang telah dibangun dari segi fungsional dan
peforma?

3. Bagaimana pandangan islam tentang pemanfaatan WSN pada urban

farming?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Merancang dan Mengimplementasikan sistem pemantauan dan otomatisasi
urban farming menggunakan arduino dan NRF24L01 dan ditampilkan
oleh android secara real time.

2. Menguji sistem yang telah dibangun dari segi fungsional dan peforma

3. Mengetahui Pandangan islam tentang pemanfaatan WSN pada Urban

Farming

1.4. Manfaat Penelitian
manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Adanya purwarupa WSN ini untuk urban farming
2. Adanya purwarupa WSN ini nantinya dapat memudahkan masyarakat

dalam pemantauan dan irigrasi pada urban farming



1.5. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Sensor node menggunakan arduino uno dan node sink menggunakan
raspberry pi untuk menerima data dan diolah menggunakan android
2. Pengukuran kelembapan tanah, udara dan suhu dari urban farming

3. Informasi tersebut dapat diperoleh melalui aplikasi di android



